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BAB IV
ANALISISHUKUM ISLAM TENTANG PELAKSANAAN ZAKAT TERNAK

AYAM PETELUR DI KECAMATAN PATEAN

A. AnalisisHukum Islam Terhadap Kewajiban Zakat Ternak Ayam Petelur
Zakat adalah salah satu dari rukun Agama Islam Yyieray asal pokok

dari kewajiban zakat itu perintah Allah yang bengun

BO05OEHO D W 3 X000 A0e0....
..... BO0F50XIG00we - BXUD -0 760
Artinya :
“Dan dirikanlah sholat dan tunaikanlah zakat”
Orang yang berkewajiban zakat yaitu:

a. Orang Islam

b. Merdeka

c. Mempunyai barang yang wajib dizakati dengan milieny
sempurna

d. Barang itu telah cukup satu nisab

e. Barang itu telah cukup waktu untuk dizakati

f. Bagi hewan, hewan itu yang umbaran (makan bébas)

Demikian juga peternakan, banyak peternakan yangnbeada
contohnya di zaman Nabi dan para sahabat, segdetinakan ayam, itik, dan
lain-lain. Di zaman Nabi, peternakan hanya ada j@@s yang terkena

kewajiban zakat, yaitu unta, sapi, dan domba / kagab

! Marsum,Ibadah SosialDara : Jakarta 1961 cet. Pertama, him. 64
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Zakat hewan ternak ini memiliki persyaratan:

1. Mencapai nishab, yaitu jumlah minimal hewan tergakg
dimiliki; 5 ekor untuk unta, 30 ekor untuk sapind&) ekor
untuk kambing, domba dan biri-biri.

2. Melewati haul, yaitu ternak yang mencapai jumlakhab
dan melewati satu tahun dimiliki.

3. Digembalakan di tempat penggembalaan umum.

4. Hewan ternak tersebut tidak digunakan untuk keperlu
pribadi atau sebagai hewan pekerja, seperti mekgang
barang, membajak sawah dan lainnya.

Zakat adalah kewajiban yang Allah bebankan kepatiaps muslim
yang hartanya melebihi satu nistfaBakat ternak ayam petelur jika sudah
mencapai satu nishab makajigiakan dengan zakat perak. Syarat zakatnya
sama seperti emas yakni telah mencapai satu tadrumeéncapai nishabnya.
Adapun nishabnya vyaitu limagiyah® Maka harta ini wajib dizakati yaitu
2,5% seperti halnya emas. Sehingga, setiap 20@rdiitu zakatnya adalah
lima dirham, selebihnya diukur dengan ukuran tarse

Berkaitan dengan zakat ternak ayam petelur, zakahasuk kedalam
zakat perniagaan. Zakat perniagaan ini dapat berbdmarta pasaran atau

harta timbunan, jika berbentuk harga pasaran maandkan dengan uang

’Abu Bakar Jabir Al-Jaza’riMinhajul Muslim Pedoman Hidup Ideal Seorang Muslim,
Surakarta: Insan Kamil,2009, him.478
% Satu ugiyah = 40 dirham, dan lima ugiyah = 208atn
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tiap awal satu tahun, jika telah mencapai satuahisttau belum mencapai tapi
dia memiliki uang lainnya. Berarti dia membayar aalya itu dihitung
dengan dengan 2,5%, jika berbentuk harga timbunakandia membayar
zakatnya pada hari dia menjualnya untuk satu tahka,berada padanya
bertahun-tahun maka dia menunggu harganya itu*naik.

Hasil-hasil hewani seperti susu, sutera, telur, dkging yang menjadi
kakayaan besar di zaman sekarang ini. Wajib zéaat |

a. Zakat sudah diambil dari fisik hewannya sepertiisapbagai
pengahsil susu, maka ketika itu tidak wajib zaksus

b. Belum diambil zakat fisik hewannya, seperti ayanm dajenisnya,
maka ketika itu diambil zakat dari hasilnya, dikias dengan madu
yang merupakan hasil lebah, atau digiaskan dengaaht yang
dikeluarkan hasilnya bukan tanahnya.

c. Nishab zakat ini senilai limaasq yang merupakan nishab terendah
dari hasil tanaman yang ditimbang, yaitu (653 Kmpsentasenya
sepersepuluh jika digiaskan dengan tanah yangadisgiengan air
hujan, dan seperduapuluh jika disiram dengan diahana muzakki
mengeluarkan dana untuk biaya produksinya.

d. Dan sangat mungkin ditentukan prosentase zakatnya% jika
dipertimbangkan bahwa produk hewani sama dengana har

perdagangan, dibayarkan dari modal dan hasil.

* Op.Cit, Abu Bakar Jabir Al-Jaza'ri, him 487



78

Zakat ternak ayam petelur ini masuk dalam zakatipgaan (tijarah)
yangdigiyaskandengan zakat emas 85 gram. Setiap umat muslim Szceh
mampu dan mempunyai harta lebih dalam satu tahwa mavajibkan untuk
mengeluarkan zakat 2,5% dari sebagian hartanyaakeowodal hutang.
Semuanya itu dihitung dari semua aset yang berupdalnZakat tersebut
dapat dikeluarkan jika pendapatan sudah mencapaiangu lebih
Rp.14.000.000 yang dikalkulasi dalam kurun waktu $ahun. Jika modal itu
sendiri maka dihitung semua akan tetapi jika madahutang maka dihitung
hasilnya saja. Cara pelaksanaan dan penyaluranglyid lbaik melalui
lembaga atau amil setempat agar bisa ditasaruf&anuistahik Ini bertujuan
supaya bisa terbagi secara merata dan tidak tekpmBmburuan sosial di
masyarakat. > Terhadap usaha peternakan yang dipersiapkan untuk
diperdagangkan seperti ayam buras ataupun ayamokeniaik ayam petelur
maupun ayam potong, itik/bebek, ikan keramba, t&mib@n dan lain
sebagainya zakat menurut ketentuan zakat hartgagaan. Nisab zakat untuk
harta jenis ini adalah 96 gram emas, kadarnya 20g8ahun.

Barang dagangan adalah semua benda yang ditawank@ndiperjual
belikan dengan niat berniaga. Harta itulah yanggiiap sebagai harta yang
sebenarnya, karena dia bisa menggantikan dinadidaam. Tidak adanash
shahihyang secara tegas mewajibkan untuk menzakati baperti itu. Oleh

karena itulah setelah meneliti alasan-alasan yaagajibkan zakat, akhirnya

® Wawancara dengan P. Askuri (ket. KUA kec. Sul@rppda tanggal 30 September 2012
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mereka menyimpulkan bahwa pada dasarnya alasan geryebabkan
wajibnya zakat itu ada dua yaitu:

1. Harta bisa berkembang. Contohnya seperti bijibijgan buah-

buahan

2. Harta punya potensi untuk berkembang. Contohnyar8egmas,

perak, dan binatang.

Jika melihat harta dangangan itu punya potensikubgrkembang,
maka sebagian besar ulama berpendapat bahwaéraghut wajib dizakafi.

Para ulama tafsir menyatakan bahwa dengan nashurasim ini
syariat Islam memberikan peluang setiap harta yaamenuhi syarat zakat
harus dikeluarkan zakatnya, walaupun di zaman Naffiammad saw belum
ada contolkonkret.

Perlu diketahui bahwa perkembangan ekonomi berjaégitu cepat
dengan variasi yang sangatkompleks Perdagangan misalnya, sekarang
berkembang pada perdagangan saham, obligasi, datrsswat berharga,
perdagangan mata uang, dan lain sebagainya.

Semua harta tersebut, jelas terkena kewajiban ,zalatgan cara

menganalogikan pada salah satu jenis zakat yarahddidraikan secara rinci

® Syaikh Hassan Ayyulkigih Ibadah Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2008, HIm. 525
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dalam Al-Quran dan Hadits, yaitu pertanian, perdgga, emas-perak, hewan

ternak, barang tambang, dan harta temtigaz).’

B. Analisis Terhadap Pelaksanaan Zakat Peternakan Ayam Petelur di

Kecamatan Patean

Mengelola zakat dewasa ini telah menjadi suatu fesma yang
tumbuh di tengah masyarakat muslim Indonesia. Hakglianyakan yayasan
Islam selain bergerak dalam bidang sosial, pendidiklan lainya tidak
melewatkan kesempatan untuk mendirikan divisi pleege zakat. Begitu
juga dengan masjid dan musholla serta majlis takliam bahkan banyak yang
baru mengajukan permohonan izin untuk mendirikarbkega amil zakat.

Fenomena seperti itu secara umum bisa kita nilgitipavalaupun
tetap harus mendapat perhatian dan pantauan daxi ygjama dan kaum
intelektual muslim kita. Perhatian wajib diberikantuk pengelolaan zakat
yang lebih sesuai dengan syariat dan mencapaintyjaag diinginkan oleh
Allah dan Rasul-Nya dan tentunya tidak disalah gani

Jika seorang muslim sudah punya harta satu nisabasb dari
tanggungan hutang, baik kepada Allah maupun kepasama manusia, dan

sudah bisa mencukupi kebutuhan-kebutuhan yang féensiimer seperti

Didin Hafidudin, “Dasar-dasar Penerapan Zakat Profesi” dalam
http://jalmilaip.wordpress.com/2011/04/21/dasaraglgenerapan-zakat-profediakses pada tanggal
21 November 2012

&pengelolaan Zakat Sesuai Syariat Isfam dalam
http://ahmadbisyri.wordpress.com/2011/09/20/pergalo zakat-sesuai-syariat-islantdiakses  pada
tanggal 4 Oktober 2012
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tempat tinggal, sarana-sarana pendidikan bagi igdnga, perkakas rumah
tangga, dan alat-alat perang untuk berjuang pdda jllah, maka ia wajib
menunaikan zakat.

Berdasarkan pada konsep tersebut, baik sdeam@nologis maupun
secaraprinsipil dapat penulis fahami bahwa dalam hal pelaksana&at z
peternakan ayam petelur yang ada di kecamatan rPateasebagian
masyarakat yang paham dengan agama Islam terutamdadg hukumnya
sudah melaksanakan sesuai dengan anjuran, akapi t@ia sebagian
masyarakat yang hanya ikut-ikutan tanpa mengetalhsan-alasan dan dasar
hukumnya. Karena ada dua syarat dalam mengeluadgiat. Diantaranya:

a. Adanyahaul (masa setahun).

b. Adanyanishab(jumlah minimal zakat yang wajib dikeluarkan).

Syarat diatas menjelaskan bahwasanya jika umuragamfan atau
perniagaan seseorang dalam satu tahun akan tetapggenakan tahun
hijriyah bukan masehi maka diwajibkan mengeluarkakat. Misalnya, jika
seseorang membuka usaha pada awal Muharram makaaghol Dzulhijah
jika barang dagangan sudah mencapai s&hab (kurang lebih senilai 80
gram emas), maka wajib mengeluarkan zakat sebdsfdrgétau 1/40.

Dalam mengeluarkan zakat, yang wajib dizakati iarahg-barang
yang diperjual belikan, yaitu barang-barang yangsdmggkutan dalam

perdagangan tersebut. Dalam permasalahan di kemarfatean ini mengenai

° Op. Cit, Syaikh Hassan Ayyub, him. 514
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barang-barang ternak tersebut yaitu hasil dariyzdap telur ayam. Itu saja
yang dihitung apabila perniagaan seseorang sudaimbe satu tahun. Jika
dalam perawatannya seseorang itu mempunyai tokiangy kendaraan untuk
mengangkut barang-barang itu dan sebagainya, miakasamua tidak
termasuk yang dizakati, dan itu tidak perlu dihgu®ermasalahannya kini
sudah jelas, kewajiban zakat itu tidak dibebankepakla orang yang sudah
punya pekerjaan mapan atau tidak, tapi pada oreanggoyang memiliki harta
dengan syarat-syarat tersebut diatas.

Dalam menunaikan kewajiban zakat perniagaan, peterrmak ayam
petelur yang ada di kecamatan Patean sebagian inesaakai patokan atau
ukuran 2,5% dari penghasilan setahun, dan seb#ganmemakai patokan
atau ukuran tertentu dan kadarnya disesuaikan dekegjaginan pribadi. Hal
ini terlihat dari hasil wawancara kepada para imi@an yang telah disebutkan
pada sub bahasan sebelumnya yang menjelaskan lsdivagian mereka
mengambil 2,5% dari keuntungan perdagangannya dakto tahun, atau
sebagian lain yang menyatakan dengan kadar tedestiai keinginan pribadi
yang kemudian dikeluarkan untuk zakat perniagasstu Sishab zakat
perniagaan vyaitu 2,5 % apabila masing-masing amta@al dan keuntungan
atau laba disatukan mencapai nistaNishab keduanya di-kurs dengan nisab
emas dan perak, untuk emas yaitu sebesanital atau sebesar 96 gram

ukuran mitsgal orang-orang non Arab. Dan untuk perak nishabnydahda

19 Misbah MusthafaTarjamah Fathu Al-Mu’in(Tuban: Maktabah Al-Balagh Bangilan, tt),
him. 222.
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sebesar 200 dirham atau sekitar 700 gram menurdtimh Hanafi atau 643
gram menurut jumhur ulana.

Dalam prakteknya juga ditemukan fakta bahwa kebearya
masyarakat kecamatan Patean mengeluarkan zak&gsan ini bersamaan
dengan zakat fitrah yaitu pada akhir bulan Ramadbgperti yang telah
dilakukan oleh Bu Pariyem, Pak Eko Supriyanto, Halidi, H. Pardi dan H.
Sardi. Padahal zakat yang berhubungan dengan Ramatlhhanya zakat
fitri atau fitrah saja. Sedangkan zakat perniagaahanya dikeluarkan pada
tiap akhir tahun yang dimulai sejak dia memulai hasdernak tersebut.
Sedangkan dalam memulai pengelola ternak tiap rmpétesatu dan yang
lainnya memulainya dengan waktu yang berbeda-bexdka sangat tidak
efisien jika zakat tersebut dilaksananakan bersamaan demghkat fitrah,
terkecuali jika ternak tersebut dimulai dari bulRamadhan dimana zakat
fitrah selalu dikeluarkan oleh umat Muslim di selirdunia. Akan tetapi,
menurut para ulama, jika memang terdapat kebutyaag mendesak bagi
para penerima zakdmustahik) maka mempercepat mengeluarkan zakat itu
boleh. Misalnya, jatuh tempo seseorang dalam maadein zakat itu pada
akhir bulan Muharram akan tetapi parastahiksangat memerlukan maka
mereka yaitu para pedagang membolehkan mengeluaddet lebih cepat
dari temponya. Seperti yang diutarakah oleh MbahnMabeliau sangat

senang dengan pemberian telur ayam dilakukan olelsiB Radhiyah pada

Ywahbah Al-ZuhailyZakat Kajian BerbagaiMazhafandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2005), him. 127.
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setiap tahunnya karena beliau merasa membutuhkansdaang dengan
dengan bentuan tersebut karena beliau adalah ge¢aada yang hidup
sebatang kars.

Hal ini berdasarkan pada Hadist riwayat Imam lbnajdl (1/572)
bahwa Al-Abbas meminta kepada Nabi Saw untuk mecepat pengeluaran
zakatnya, maka Nabi Saw membolehkan. Sebaliknyanunta atau
mengakhirkan pembayaran zakat itu tidak dibenarkargna penundaan itu
berarti menahan hak orang lain. Misalnya seseoréngberkewajiban
mengeluarkan zakat pada bulan Dzulhijjah, kemugeaa saat itu dia tidak
mengeluarkan zakat dari usaha yang dimiliknya, dlammengeluarkan pada
bulan Ramadhan maka dia telah menahan hak orangy&tu para penerima
zakat. Menahan hak orang lain itu termasuk kezaliny@ang haram
hukumnya. Kecuali jika memang jatuh tempo seseotangebut memang
berterpatan dangan bulan Ramadhan maka itu digdrkenh dan tidak ada
masalah.

Dalam melaksanakn zakat ternak ayam petelur ydaglekecamatan
Patean ditemukan fakta juga bahwa sebagia masydrakam melaksanakan
zakat dikarenakan kurangnya pemahaman dan kesatidlam memahami
zakat terutama zakat ternak ayam petelur. Padadréh Imereka sebagian
besar sudah mencukupaul dan nishab. Seperti yang diutarakan oleh H.

Sukirno bahwa beliau masih kebingungan dalam mémghizakat dari hasil

12\wawancara dengan Mbah Marmi warga desa Plosasaai fanggal 29 Oktober 2012
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ternak ayam petelur, sehingga beliau lebih memiiiituk mengamalkan
sebagian hartanya untu warga sekitar berupa perabangmasjid dan
memberikan lapangan pekerjaan kepada warga sejatay pengangguran
yaitu menjadi karyawannya dalam mengurus ternakBggitu juga dengan
Pak Dhuhri, Pak Pawuh, Pak Supri serta Pak Sa’baanengungkapkan
bahwa mereka belum mengeleuarkan zakat dari hasitak mereka
dikarenakan kurangnya pemahaman mereka tentang pakdama zakat
ternaka ayam petelur.

Sasaran pengelolaan zakat adalatuzakki dan mustahik yang
semuanya berdomisili di desa dan kelurahan. UrituBAZNAS, BAZNAS
provinsi dan BAZNAS kabupaten atau kota tidak sesmya menyalurkan
atau mendistribusikan sendiri harta zakat yang rdpulkannya kepada
mustahik, akan tetapi seharusnya melalui BAZ djkat desa atau kelurahan,
sebagai ujung tombak dalam menanggulangi kemiskiramberdayaan desa
dan kelurahan melalui cara tersebut insya Allanakenjadi solusi dalam
menanggulangi kemiskinan di negara kita. Untukateshnanya tugas-tugas
pengumpulan dan pendistribusian serta penyaluriat zecara tepat harus
dilakukan berdasarkan data yang akurat aawzakkidan mustahikyang
hanya bisa diperoleh melalui RT dan RW di desakadurahan.

Untuk penyalurannya dapat anda amanatkan kepada Betempat,
yayasan atau lembaga, atau juga DKM lokal. Dapgé jdisalurkan lewat

Dompet Dhuafa untuk kemudian disampaikan kepadag yderhak
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menerimanya> Zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesiexigan
syariat Islam. Pendistribusian dilakukan berdasarleala prioritas dengan
memperhatikan prinsip pemerataan, keadilan, danl&gahan. Zakat dapat
didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangkemganan fakir miskin
dan peningkatan kualitas umat apabila kebutuharardasustahik telah
terpenuhi. Zakat wajib dikelola dengan baik oleket@mpok orang yang
berilmu dan berdedikasi tinggi. Kewajiban mengelakkat adalah fardu
kifayah yang berarti jika tidak ada sebagian unaasigymengelola zakat maka
seluruh umat akan menanggung dosa kelalaian perkitah SWT. Menurut
hukum positif subjek zakat dapat pula badan (lerapagarena badan
mempunyai sifat hukum seperti orang; oleh karemalthir-akhir ini subjek
zakat diperluas tidak hanya orang pribadi, nhamumdsuk juga badan,
dengan tetap menghindari zakat bergaddable zakat}?

Namun, pada prakteknya seperti yang dilakukan dlghn Umi
Khamidah beliau lebih baik menyalurkan zakat kepgdag bersangkutan
dari pada melalui seuatu lembaga dimana beliaulaaepabila menyalurkan
zakat lewat suatu lembaga akan dikira orang somluany riya’, padahal
menurut Pak Sukimin selaku amil zakat di desa $®agungkapkan lebih
baik lewat lembaga yang telah disediakan oleh piatadr atau masyarakat

sekitar agar bisa tercapai pemerataan kesejahtepgsluduk melalui

13 Didin Khafidhuddin,Panduan Praktis Zakat Infak Sedek@lakarta : Gema Insani , 1998)

him.66-67

94

4 Mursyidi,”Akutansi Zakat Kontemporer Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003, HIm.
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pembagian zakat yang dilakukan lembaga amil zakat. Ahmadi juga
mengungkapkan cara pelaksanaan zakat perniagaakanilebih baik jika
dilaksanakan di amil zakat setempat akan lebih plkékdapat dilaksanakan
disuatu lembaga yang ada lindungan hukumnya. Bgligas mengungkapkan
di wilayah kecamatan Patean hanya ada sedikit teaipa lembaga yang
mengatur tentang zakat, hanya ada di desa tersatu yang sudah ada
lembaga tersebut sesuai dengan UU RI tentang peagelzakat. Masyarakat
sekitar biasanya mengeluarkan zakat tersebut paauwnengeluarkan zakat
fitrah yaitu pada akhir bulan Ramadh&h.

Berkenaan dengan pelaksanaan zakat ternak telor Ry&yamsudin
juga mengungkapkan bahwa pelaksanaan zakat akidnbelx melalui amil
setempat. Akan tetapi masyarakat akan hal itu masgiding dan kebanyakan
dari mereka melaksanakan dan menyalurkan langsuegada yang
bersangkutan. Padahal dari pemerintah sudah mekgedisuatu lembaga
yang bernama GARAZAWA (Penyelenggara Zakat dan Wakang
dilaksanakan oleh Kementrian Agama dan BAZDA (Badsmil Zakat
Daerah) yang dilaksakan di kabupaten yang teraiii gabungan kementrian
Agama dan pemerintah kabupatémdapun standarisasi kesesuaian dengan

syariat dalam pengelolaan zakat menurut P. Sholghifuddin selaku

15 Wawancara dengan Pak Sukimin warga Desa Selotpadgal 30 Oktober 2012

Swawancara dengan H. Ahmadi (amil zakat masjid Ba#lam) ds. Plososari Patean pada
tanggal 20 September 2012

" Wawancara dengan P. Syamsudin (staf pegawai kétAPatean) pada tanggal 2 Oktober
2012
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sekretaris LAZIZ Muhammadiyah desa Pagersari ddmampulkan dalam

beberapa poin saja. Antara lain:

1. Memahami konsep zakat secara utuh.
Zakat adalah syariat islam yang memiliki konsep plala fikir yang utuh.
Zakat adalah kewajiban dengan periode pengeluaiar) yang berbeda-
beda dan tarif (kadar) yang berbeda-beda pula. dhesngn wajib itu
sangat tergantung dengaisab (batas minimal kekayaan). Maka mereka
yang tidak memiliknisabberarti tidak memiliki beban pengeluaran zakat.

2. Memahami manajemen keuangan dengan baik.
Mengurus zakat adalah mengurus keuangan. Mengeusngan adalah
pekerjaan yang sensitif dan penuh tantangan. Mesgkguangan butuh
ketelitian, dan kejelasan tentang sumber dan peageil, juga butuh
kekuatan iman agar tetap amanah. Dalam dunia motlieun yang
berkonsentrasi dalam mengelola keuangan publikabhdahanagement
keuangan atau sejenisnya maka lembaga pengeladd paku merekrut
tenaga yang ahli dalam manajemen keuangan.

3. Memiliki akhlak Islam.
Mengelola zakat adalah berinteraksi dengan AllahTSdn sekaligus
berinteraksi dengan manusia. Pengelola zakat hagdakenyadari akan
hal tersebut di atas. Pengelola zakat wajib besdkldan bermental.
Dengan akhlag dan mental yang diajarkan oleh IsMaka mereka harus

ikhlas, jujur, tawadhu dan lainnya dari akhlaq yagjarkan oleh Islam.
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Tanpa akhlak Islam pengelola zakat akan menjelmajade perusak
syariat yang memancing musuh islam untuk mendapatidah dan
kesempatan dalam mencela dan mencerca ajaran daatsiglam itu
sendiri.
4. Siap bekerja dengan baik.

Pekerjaan zakat sangatlah banyak, tujuannya samgalia, dan
problematikanya tak pernah usai. Maka suka ataaktidakat harus
dikelolafull time bahkan melebihi jam kerja kebanyakan perusahaag yan
hanya seharian tanpa malamnya. Mengurus zakatkdkda siang dan
malam, tanggung jawabnya melekat sepanjang hari mafamnya.
Lembaga zakat sangat memerlukan tenaga-tenagapyafessional dan

dapat bekerja dengan batfk.

C. Tinjauan Hukum Isam Terhadap Pelaksanaan Zakat Ternak Ayam
Petelur Di Kecamatan Patean
Zakat hukumnya wajib bagi setiap muslim yang sudamenuhi
syarat kewajibannya untuk mengeluarkan sebagiana hgang bersifat
mengikat dan bukan anjuran. Zakat merupakan bataarrukun Islam yang
lima, dan zakat merupakan pilar Islam yang agungwdiban zakat ini

terdapat dalam al-Qur'an dan al-Sunnah, denganngkbgpi keterangan

Bnvawancara dengan P. Sholeh Syaifuddin sekertar@$Muhammadiyyah desa Pagersari
Kecamatan Patean pada tanggal 6 Oktober 2012
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berdasarkan Ijma’ ulama. Allah berfirman dalam suxhBayyinah ayat 5

yaitu:

XANE) B-HAOVO &AL PR 2R g
AP oI BHXOCO€EIDOON W
O xCQMeForde Rdes” ¢xvV QORHEHUODO
BX-ACOO0EFOR O O/ X AQCGRO
BUD =+ RO BO0g0OmEO O wa S

TR0 FNEN w®+0e0 g B05AXK 00w 3
& NS 0. O0ROB 220+ QM W@ S

Artinya:

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya mebgdmAllah dengan

memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankagama yang

lurus[1595], dan supaya mereka mendirikan shalah saenunaikan zakat;

dan yang demikian Itulah agama yang lurus.

Awalnya, ketika Rasulullah masih berada di Mekkadkat diwajibkan
secara mutlak tanpa ada batasan dan rincian yaag jeemudian setelah
tahun ke-2 H. Allah menerangkan soal hukum zakedrselebih rinci seperti
macam harta, kadar nishab dan jumlah yang harwudikkan zakatnya, lalu
setelah tahun ke-9 H. ketika sudah banyak wilayangymasuk Islam
Rasulullah mengirim petugas ke-wilayah-wilayah rslaintuk memungut
zakatnya.

Zakat dalam Islam mempunyai posisi yang strategedam
pembangunan umat. Diharapkan dengan keberadaah teakebut mampu
mengatasi kemiskinan, kemelaratan, meningkatkanej&ieieraan dan
kemakmuran masyarakat, mengangkat harkat sertaalmaarmanusia dan

memperkecil jurang pemisah antara si  kaya dan siskimi

Zakat merupakan salah satu rukun Islam, dan mesg@dh satu unsur pokok
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bagi tegaknya syariat Islam. Oleh sebab itu hukwakatz adalah wajib
(fardhu) atas setiap muslim yang telah memenuhi syaraastertentu. Zakat
termasuk dalam kategori ibadah seperti shalat, ¢hafi puasayang telah diatur
secara rinci dan paten berdasarkan Al-Qur'an danSésnah, sekaligus
merupakan amal sosial kemasyarakatan dan kemanusgiaag dapat
berkembang sesuai dengan perkembangan ummat manusia

Hewan ternak merupakan sumber pelajaran yang pgemtinalam
karena terdapat banyak hikmah dalam penciptaanfghagaimana Allah
telah memberikan kemampuan pada ternak ruminafssipi, kambing,
domba dan kerbau) yang mampu mengubah rumput éimjauenjadi daging
dan susu. Atau kemampuan yang dimiliki lebah madand mengubah cairan
nektar tanaman menjadi madu yang bermanfaat dakhdmat obat bagi
manusia.

Islam mengajurkan dalam melaksanakan zakat harusiemghi
ketentuan seperti rukun dan syarat. Rukun zakatu yaiengeluarkan
sebahagian daripada harta yang mencukupi nisabadangnamatkan kuasa
pemilik ke atasnya dan memberi milik kepada oramgkim taupun fakir dan
para mustahik serta menyerahkan kepadanya ataupun diserahkaad&ep
orang yang mewakilinya yaitu pemerintah.

Sedangkan syarat terbagi menjadi dua yaitu syaharakat dan syarat

wajib zakat. Syarat sah zakat yaitu niat dan menrb#ik (Al-Tamlik) yang
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berarti diberi kepada orang yang berhak. Sedangkarat wajib zakat antara
lain:

1. Islam

2. Merdeka

3. Baligh

4. Milik sempurna

5. Cukup nisab

6. Cukup haul yaitu 12 bulan atau 1 tahun

Namun, dalam prakteknya para peternak hasil ayatelupedi
Kecamatan Patean sebagian besar memang sudah memasilean atau
ukuran sebesar 2,5 % dari penghasilan setahun,sdhaagian lagi tidak
memakai patokan atau ukuran tertentu dan kadarmy@swhikan dengan
keinginan pribadi. Hal ini terlihat dari hasil wameara yang telah disebutkan
pada sub bahasan sebelumnya yang menjelaskan lsdivagian mereka
mengambil 2,5 % dari keuntungan perdagangannyandaitu tahun, atau
sebagian lain yang menyatakan dengan kadar terdestiai keinginan pribadi
yang kemudian dikeluarkan untuk zakat perniagaahkBn ada sebagian lagi
tidak mengeluarkan zakat sama sekali karena mimnp@ngetahuan tentang
zakat terutama zakat ternak ayam petelur. Dalanm fijgga menyatakan
bahwa satuishabzakat perniagaan yaitu 2,5 % apabila masing-masitaya
modal dan keuntungan atau laba disatukan mencagbeailbiNishabkeduanya

di-kurs dengan nisab emas dan perak, untuk emas sebesar 2@nitsgal
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atau sebesar 96 gram ukurmartsgalorang-orang non Arab. Dan untuk perak
nishabnya adalah sebesar 200 dirham atau sekilagra@h menurut madzhab
Hanafi atau 643 gram menurut jJumhur ulama.

Tinjauan hukum Islam terhadap pelaksanaan zakakexryam petelur
di kecamatan Patean adalah masih banyak hal yahggeerhatikan dalam
pelaksanaan zakat ternak ayam tersebut sepertatsgan rukun, terutama
nisab dan haul. Jika salah satu dari semuanya itu tidak terpemoéka
pengeluaran zakat percuma dan tidak sah menuruwinhuklam. Memang
benar melaksanakan zakat itu adalah hanya hubungansia dengan Yang
Maha Kuasa. Akan tetapi dalam pelaksanaannya jagashdilaksanakan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku terutama oteamjuran Islam.

Memang tidak ada nash yang menjelaskan bahwa raketk ayam
petelur masuk kedalam zakat perdagangan akan ted&pt ini digiyaskan
dengan zakat perniagaan karena jika ditelusuri tzakalebih mendekat
kepada perdagangan bukan pada peternakan halrohadagkan pada salah
syarat zakat ternak antara lain berkaki empat,ndoigdakan dan merumput
sendiri (sa’imah) Sedangkan zakat unggas termasuk zakat ternak ayam
petelur kebanyakan dimaksudkan kedalam zakat pandag dan tidak

mencapi syarat tersebut.
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